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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

guru dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran di SD Negeri 2 

Pangkalan Tiga. Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi yang menggunakan 

One Group Posttes Design. Hasil penelitian ini adalah: 1) In House Training (IHT) 

melalui supervisi akademik mampu meningkatkan kemampuan guru sebesar 0,85 

atau 75% dalam pembuatan media pembelajaran pada guru di SD Negeri 2 

Pangkalan Tiga Kecamatan Pangkalan Lada Kabupaten Kotawaringin Barat. 2) In 

House Training (IHT), melalui supervisi akademik mampu meningkatkan 

kemampuan guru sebesar 0,62 atau 65% dalam penggunaan media pembelajaran 

pada guru di SD Negeri 2 Pangkalan Tiga Kecamatan Pangkalan Lada Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 3) Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah secara 

terprogram dengan strategi In House Training (IHT) dan bimbingan terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan guru mendesain atau membuat dan 

menggunakan media pembelajaran dengan baik. 

 
Kata Kunci: Supervisi Akademik, Pendekatan IHT, Kemampuan Guru, Mendesain 

dan Mengaplikasikan Media Pembelajaran. 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the increase in the ability of 

teachers to create and use instructional media in SD Negeri 2 Pangkalan Tiga. This 

research is a descriptive study using one group posttest design. The results of this 

study are: 1) In House Training (IHT) through academic supervision is able to 

improve teacher abilities by 0.85 or 75% in making learning media for teachers at 

SD Negeri 2 Pangkalan Tiga, Pangkalan Lada District, Kotawaringin Barat Regency. 

2) In House Training (IHT), through academic supervision is able to increase the 

ability of teachers by 0.62 or 65% in the use of instructional media for teachers at 

SD Negeri 2 Pangkalan Tiga, Pangkalan Lada District, Kotawaringin Barat Regency. 

3) Academic supervision carried out by the principal in a programmed manner 

with the In House Training (IHT) strategy and guidance is proven to be able to 

improve the ability of teachers to design or create and use instructional media 

properly 

 

Keywords: Academic Supervision, IHT Approach, Teacher Ability, Designing and 
Applying Learning Media. 
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PENDAHULUAN 

Mengacu pada tugas, tanggung 

jawab dan wewenang tersebut, maka 

sebagai kepala sekolah di SD Negeri 2 

Pangkalan Tiga Kecamatan Pangkalan 

Lada berkewajiban membina para guru di 

Gugus 3, agar lebih meningkatkan 

pembelajaran di kelas dengan maman-

faatkan alat peraga untuk memperjelas 

materi pembelajaran bagi siswa. 

Hasil supervisi pada guru 

menunjukkan 70% dalam mengajar tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Fak-

tor penyebabnya sebagian besar guru 

masih belum menggunakan media 

pembelajaran adalah: 1)Asumsi bahwa 

membuat media pembelajaran mem-

butuhkan biaya yang mahal, 2)Kepala 

sekolah belum memberikan perhatian 

terhadap pembuatan media pembelajar-

an, 3)Guru masih kurang memahami 

teknik pembuatan media pembelajaran, 

4)Guru hanya menggunakan alat belajar 

yang bisa diperoleh di toko. 5)Guru belum 

melakukan analisis kebutuhan media 

pembelajaran, 6)Guru tidak mau direpot-

kan untuk membuat media pembelajaran. 

 
 

Kemampuan Guru (Kompetensi) 

 Sejalan dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, dalam rangka 

upaya peningkatan mutu tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang profesi-

onal dan bertanggungjawab dalam rangka 

mempersiapkan anak didik untuk 

kehidupan yang akan datang, Direktorat 

Tenaga Kependidikan telah mengem-

bangkan standar kompetensi untuk 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

 
 
Supervisi Akademik 

Supervisi merupakan bantuan 

yang diberikan untuk guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

pendidikan dan kurikulum (Sagala, 2010) 

juga merupakan kegiatan pengembangan 

kemampuan dalam mengelola proses 

belajar agar tujuan pembelajaran tercapai 

(Daresh, 1989). Sedangkan supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai upaya untuk meningka-

tan kemampuan meng-ajar guru dan juga 

kemampuan belajar siswa (Bano, 2018). 

Seorang kepala sekolah dalam 

melaksnaakan supervisi akademik mem-

butuhkan keterampilan secara konsep-

tual, interpersonal dan teknikal 

(Glickman, et. al. 2007). Untuk itu perlu 

beragam cara dalam melakukan super-

visi, diantaranya melalui In House 

Training (IHT). Sebagaimana menurut 

Yuliarni (2017), hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penerapan In House 

Training (IHT) dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru dalam 

keterampilan menyusun RPP.  

 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sesu-

atu yang dapat memberikan kemudahan 

belajar agar mendapat informasi, 

pengalaman, pengetahuan, dan keteram-

pilan yang dibutuhkan (Mulyasa, 2006). 

Karena peranan media 

pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pengirim kepada 

penerima dan melalui media pembelajar-

an juga dapat membantu peserta didik 

untuk menjelaskan sesuatu yang 

disampaikan oleh pendidik, sehingga 

media pembelajaran dalam proses belajar 

dan mengajar menjadi sangat penting 

(Tafonao, 2018), maka seorang guru 

perlu mengembangkan cara membuat 

media pembelajaran yang menarik 

kepada peserta didik. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Pene-

litian Tindakan Sekolah, dilaksana-kan di 

SD Negeri 2 Pangkalan Tiga Kecamatan 

Pangkalan Lada Kab. Kotawaringin Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semes-

ter 1 tahun 2019/2020.  

Penelitian dilaksanakan dalam 2 

siklus setiap siklus dilakukan 2 kali 

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada 

hari Kamis, 24 Oktober 2019 dan  

pertemuan pertama dilaksanakan hari 

Kamis, 24 Oktober 2019, pertemuan 

kedua dilaksanakan hari Kamis 31 

Oktober 2019. Siklus II dilaksanakan pada 

hari Kamis, 7 Nopember 2019. Pertemuan 

pertama tanggal 7 Nopember 2019 dan 

pertemuan kedua tanggal, 14 Nopember 

2019. 

Subjek penelitian ini adalah guru-

guru kelas 1-6 di SD Negeri 2 Pangkalan 

Tiga berjumlah 6 orang terdiri dari 2 laki-

laki dan 4 perempuan. 

Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan peningkatan kemam-

puan guru dalam membuat dan meng-

gunakan media pembelajaran di SD 

Negeri 2 Pangkalan Tiga. 

Instrumen penelitian merupakan 

alat bantu peneliti untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan peneliti (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 134) yang digunakan 

penulis yaitu pedoman observasi untuk 

mengumpulkan data guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dan 
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rubrik untuk menilai karya guru yang 

berupa media pembelajaran.  

Observasi ditujukan untuk melihat 

kemampuan guru mengoperasikan media 

yang dibuatnya. Rubrik dikenakan pada 

produk hasil pembuatan media 

pembelajaran yang dilakukan guru. 

Data yang terkumpul selanjutnya 

diolah dan dianalisis secara deskripsi. 

Penelitia akan menghubungkan data yang 

satu dengan data lainnya dengan 

menggunakan penalaran.  

Untuk mengolah skor digunakan 

teknik statistik sederhana, khususnya 

tabulasi untuk penyajian data dan 

formulasi untuk menentukan Rerata skor 

perolehan. Untuk memberikan makna 

kualitas hasil analisis perlu ditetapkan 

klasifikasi dan kriteria kualifikasi 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan 

maksud untuk mendorong guru mau 

mencoba mendesain dan mengaplikasi-

kan media pembelajaran. Pelaksanaan 

penelitian ini terintegrasi dengan tugas 

kepengawasan, yaitu diantaranya melak-

sanakan pembinaan dan pembimbingan. 

Menurut hemat penulis, dengan 

menggunakan kata penelitian penulis 

kegiatan ini menjadi lebih terfokus 

daripada biasanya.  

Secara khusus, penulis berharap 

bahwa dengan penelitian ini para guru 

termotivasi untuk mencoba membuat dan 

menggunakan media pembelajaran.  

Penulis menyadari bahwa kegiatan 

ini mungkin belum layak disebut 

penelitian yang berkualitas, tetapi penulis 

merasa bahwa penelitian ini telah 

memberi manfaat yang berharga bagi 

para guru untuk kembali berupaya 

menggunakan media pembelajaran setiap 

mengajar.  

Ketidakefektifan pembelajaran 

yang disebabkan oleh guru yang tidak 

menggunakan media pembelajaran 

selama bertahun-tahun mulai terbuka 

kembali dengan adanya kegiatan ini.  

Paling tidak kegiatan ini telah 

membangkitkan dan membekali para 

guru SD di pinggiran dan terpencil untuk 

bekerja lebih baik lagi. Penelitian ini lebih 

condong niat berupa motivasi bagi guru 

SD di pinggiran dan terpencil.  

Serangkaian tindakan yang 

direncanakan dan dilaksanakan dalam 

kegiatan ini memfokuskan diri pada 

mendesain dan mengaplikasikan media 

pembelajaran. Dari 6 orang peserta IHT 
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diambil dari guru kelas 1-6 di SD Negeri 2 

Pangkalan Tiga Kecamatan Pangkalan 

Lada. Keenam guru tersebut selanjutnya 

diwajibkan membuat media pembelajar-

an sesuai SK, KD, Materi ajar, dan tujuan 

yang mereka rumuskan sendiri. 

Kemudian media tersebut harus 

digunakan dalam pembelajaran.  

Ketika guru yang bersangkutan 

mengajar dengan menggunakan media 

kepala sekolah melakukan observasi 

terhadap guru tersebut. Sekurang-

kurangnya dua kali guru harus membuat 

media pembelajaran dan diobservasi oleh 

kepala sekolah. 

Hasil penelitian yang akan 

disajikan dalam bagian ini meliputi hasil 

observasi I dan Observasi II terhadap 

kemampuan guru mendesain dan 

mengaplikasikan media pembelajaran.  

Penilaian terhadap kemampuan 

guru membuat media pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan rubrik. 

Rekaman data rubrik disampaikan dalam 

lampiran laporan penelitian ini, 

sedangkan rangkuman data tersebut 

disampaikan dalam tabel berikut ini. 

 
Kemampuan Guru Membuat Media 

Kemampuan guru membuat media 

pembelajaran diketahui dengan cara 

melihat hasil karya guru yang disajikan 

pada tabel sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Rubrik Hasil Penilaian I  dan II  Pembuatan Media Pembelajaran 

No. Indikator 
Penilaian I Penilaian II 

Jumlah Rata2 Jumlah Rata2 

1 Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 66 3,30 86 4,30 

2 Sesuai dengan karakteristik materi ajar 64 3,20 80 4,00 

3 Ekonomis dan mudah diperoleh 60 3,00 82 4,10 

4 Sesuai dengan kebutuhan siswa 78 3,90 86 4,30 

          Jumlah 268 13,4 334 16,70 

         Rerata 67 3,35 83,5 4,175 
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Tabel 2. Rubrik Peningkatan Hasil Penilaian I  dan II  

Pembuatan Media Pembelajaran 

No. Indikator 
Peningkatan 

Angka % 

1 Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 1,00 8000 

2 Sesuai dengan karakteristik materi ajar 0,80 60,00 

3 Ekonomis dan mudah diperoleh 1,10 82,00 

4 Sesuai dengan kebutuhan siswa 0,40 50,00 

Jumlah 3,30 272,00 

Rerata 0,83 68,00 

Pada tabel 1 dan tabel 2 di atas 

dapat dijelaskan bahwa hasil rubrik 

penilaian I dan II dalam pembuatan media 

pembelajaran  dibagi dalam 4 (empat) 

indikator.  

Indikator I sampai IV menunjuk-

kan adanya peningkatan hasil penilaian  I 

ke penilaian II  baik dari jumlah maupun 

rata-rata per indikator. Ketika kegiatan ini 

disampaikan para kepala sekolah dan 

guru menyambut dengan senang hati 

walaupun untuk maksud tersebut mereka 

harus mengeluarkan biaya dan hanya 

mendapat pengetahuan dan membangun 

sikap. Jumlah guru  ada 6 orang dari 6 

kelas yang ada di SD Negeri 2 Pangkalan 

Tiga menyambut dengan antusias, hal ini 

dapat dilihat dari hasil nilai indikator 

pembuatan media yang meningkat dari 

penilaian I ke penilaian II, seperti pada 

Tabel 1 di atas.  

Agar lebih jelas menggambarkan 

peningkatan indikator pembuatan media 

pembelajaran maka dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1 Rerata Nilai Indikator Pembuatan Media Pembelajaran 

 

Pada Gambar 1 di atas terlihat 

rerata nilai untuk indikator 1, 2 dan 3 

mengalami peningkatan. Hanya pada 

indikator keempat yang tidak mengalami 

peningkatan. Persentase peningkatan 

dapat dilihat kembali pada Tabel 1 di atas. 

Pada Tabel 1 di atas peningkatan 

tertinggi dicapai pada indikator pertama, 

sedangkan peningakatan terendah diraih 

oleh indikator keempat. Rerata 

peningkatan mencapai 68%. 

Kemampuan Guru Gunakan Media 

Kemampuan guru dalam menggu-

nakan media pembelajaran dapat 

diketahui melalui pengamatan secara 

langsung saat di kelas.  Rangkuman hasil 

pengamatan kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dapat 

dilihat pada Tabel  2 di bawah ini. 

 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Penggunaan Media Penilaian I dan II 

No. Indikator 
Penilaian I Penilaian II 

Jumlah Rerata Jumlah Rerata 

1 Menarik dan kaya aksi 62 3,10 76 3,80 

2 
Mengkontruksi pemahaman secara  konkret dan 

mengurangi verbalistik 
70 3,50 80 4,00 
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Tabel 4. Peningkatan Hasil Observasi Penggunaan Media Penilaian I dan II 

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 3 

dan 4 di atas dapat dijelaskan bahwa 

rangkuman hasil observasi penggunaan 

media pembelajaran mengalami pening-

katan setiap indikatornya. Jumlah dan 

rerata pada penilaian II selalu lebih tinggi 

daripada pada penilaian I. Hal tersebut 

dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 

3 
Menstimulasi pengertian dan usaha 

pengembangan nilai-nilai kemanusiaan 
68 3,40 82 4,10 

4 

 

Sederhana/praktis, mudah digunakan, dirawat, 

dan dibuat sendiri oleh guru berbahan lokal 
64 3,20 84 4,20 

Jumlah 264 13,2 322 16,1 

Rerata 66 3,30 80,5 4,025 

No. Indikator 
Peningkatan 

Angka % 

1 Menarik dan kaya aksi 0,70 70% 

2 
Mengkontruksi pemahaman secara  konkret dan 

mengurangi verbalistik 
0,50 50% 

3 
Menstimulasi pengertian dan usaha pengembangan 

nilai-nilai kemanusiaan 
0,70 70% 

4 

 

Sederhana/praktis, mudah digunakan, dirawat, dan 

dibuat sendiri oleh guru berbahan lokal 
1,00 90% 

Jumlah 2,90 280% 

Rerata 7,25 70% 
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Gambar 2 Rerata Nilai Indikator Penggunaan Media  

 

Pada gambar di atas menunjukkan 

adanya perubahan pada indikator 1, 2, 3, 

dan 4. Hal tersebut menggambarkan 

peningkatan penggunaan media 

pembelajaran oleh guru. Sehingga kepala 

sekolah dapat terus mendorong agar guru 

selalu menggunakan media pembelajaran 

terutama yang telah dibuatnya. Hal ini 

juga menggambarkan kemauan guru 

untuk membuat dan menggunakan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran 

di sekolah. 

Peningakatan persentase tertinggi 

terdapat pada indikator keempat, yakni 

media pembelajaran telah memenuhi 

unsur kepraktisan, mudah digunakan, 

mudah dirawat, dan dibuat sendiri, serta 

berbahan lokal atau yang mudah 

diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Pada indikator kedua, guru masih 

perlu mendapat bimbingan untuk 

membangun pemahaman secara konkret 

dan mengurangi verbalistik saat 

menggunakan media pembelajaran.  

 
 

SIMPULAN 

 Berdasarkan uraian hasil 

penelitian di atas maka dapat disimpul-

kan bahwa: 1)Supervisi Akademik 

melalui In House Training (IHT) dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

pembuatan media pembelajaran di SD 

Negeri 2 Pangkalan Tiga Kecamatan 

Pangkalan Lada Kabupaten Kotawaringin 

Barat. 2)Supervisi Akademik melalui In 

House Training (IHT) dapat meningkat-

kan kemampuan guru dalam penggunaan 

media pembelajaran di SD Negeri 2 
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Pangkalan Tiga Kecamatan Pangkalan 

Lada Kabupaten Kotawaringin Barat. 

3)Supervisi Akademik melalui In House 

Training (IHT) dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam mendesain atau 

membuat sekaligus menggunakan media 

pembelajaran di SD Negeri 2 Pangkalan 

Tiga Kecamatan Pangkalan Lada 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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